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MOTTO 
 

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku”  

(Filipi 4 : 13) 

 

 

SEMUA KARENA ANUGERAH 

CINTA DAN KASIH TUHAN 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Yang Maha Esa 

karena berkat kasih karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Efisiensi Usahatani Padi Sawah di Desa Kamba, Kecamatan 

pamona Timur, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. Skripsi ini 

merupakan salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis, Program Studi Ilmu Ekonomi, Universitas Kristen Satya 

Wacana. 

Terkait dengan penelitian ini, penulis memilih Desa Kamba sebagai 

sampel karena desa ini merupakan salah satu desa di Kecamatan Pamona Timur 

yang memiliki lahan pertanian padi sawah yang luas, sehingga sebagian besar 

masyarakatnya adalah petani padi sawah. Sebagai mata pencarian utama 

masyarakat Desa Kamba, sangat penting bagi penulis untuk meneliti bagaimana 

proses pengolahan usahatani padi sawah dengan melihat penggunaan faktor 

produksi yang baik dan tepat oleh para petani padi sawah dengan melihat 

penggunaan faktor produksi yang baik dan tepat oleh para petani padi sawah. 

Penggunaan faktor produksi seperti pemanfaatan lahan, benih, pupuk, pestisida 

dan tenaga kerja yang baik dan tepat akan dapat meningkatkan keuntungan dari 

hasil produksi padi sawah. 

Demikian tulisan ini dibuat guna pengantar bagi pembaca untuk 

mengetahui secara umum gambaran dari perekonomian petani padi sawah di Desa 

Kamba sebagai tempat yang dijadikan sampel penelitian. Harapan penulis, tulisan 

ini kiranya dengan keterbatasan yang dimiliki dapat dimengerti, memberikan 

pengetahuan, serta ide-ide bagi pembaca untuk melihat bagaimana kondisi 

perekonomian dari masyarakat yang mengembangkan usaha tani padi sawah, dan 

juga dapat dijadikan masukan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

topik ini. 

Salatiga, 24 Februari 2016  

    (Penulis) 
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ABSTRAK 

Kabupaten Poso merupakan salah satu daerah sektor pertanian dengan 

penghasil komoditi padi yang berada di Provinsi Sulawesi Tengah. Sektor 

pertanian memiliki kontribusi terbesar terhadap PDRB di Kabupaten Poso melalui 

subsektor tanaman pangan dari usahatani padi sawah. Daerah sentra usahatani 

padi sawah di Kabupaten Poso berada pada beberapa kecamatan yang sebagian 

besar penduduknya mengeluti usaha tani padi sawah. Penulis memilih salah satu 

daerah untuk meneliti masalah mengenai Efisiensi Faktor Produksi Usahatani 

Padi Sawah di Desa Kamba Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso. 

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis penggunaan faktor produksi 

usahatani padi sawah, skala hasil atau skala produksi, dan menganalisis efisiensi 

harga. Dengan menggunakan regresi dengan model fungsi produksi Cobb-

Douglas menunjukan melalui faktor produksi variabel luas lahan (X1), bibit (X2), 

pupuk (X3), pestisida (X4) dan tenaga kerja (X5) hasil uji f menunjukan bahwa 

secara bersamaan faktor produksi dari variabel diatas mempengaruhi produksi 

usahatani padi sawah, sedangkan dengan analisis uji t faktor produksi dari 

variabel benih dan pupuk yang secara signifikan mempengaruhi produksi 

usahatani padi sawah, sedangkan luas lahan, pestisida dan tenaga kerja secara 

signifikan tidak mempengaruhi produksi. Kondisi usahatani padi sawah 

menunjukkan skala hasil yang meningkat atau increasing return to scale (IRS). 

Selanjutnya Indek efisiensi harga menunjukan rasio antara nilai produk marginal 

dari faktor produksi benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja bernilai lebih besar 

dari satu (belum efisien), sedangkan faktor produksi luas lahan lebih kecil dari 

satu (tidak efisien). 

Kata Kunci : Luas lahan, Benih, Pupuk, Pestisida, tenaga Kerja, Skala Hasil 

Efisiensi Harga, Produksi, Usahatani Padi Sawah, Petani 
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